SISTEM POLINASI BERDASARKAN KARAKTERISTIK BUNGA
PADA BEBERAPA JENIS POHON FIONIR DI HUTAN PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN BIOLOGI UNIVERSITAS ANDALAS

SKRIPSI SARJANA BIOLOCGI

OLEH
WINDA PUTRI SARI
04133016

JURITSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2009



ABSTRAK

Penelitian tentang “Sistern Polinasi Berdasarkan Karakteristik Bunga Pads Beberapa
Jenis Pohon Pionir Di Hutan Pendidikan Dan Penelitian Biologi Universitas Andalas™
telah dilakukan dan bulan Juli sampai bulan Oktober 2008, Penclitian ini menggunakan
metode survey dan koleksi langseng dilapangan. Dari penelitian tersebut didapatkan 14
jenis pohon pionir yang termasuk kedalam tujuh famili vaitu famili Euphorbiaceae
ditermukan yaitu 7 jenis, yang terdint dari Claoxvlon longifolium, Glochydion rubrum,
Muacaranga gigantea, Mocaranga javanica, Macaranga triloba, Mallotus paniculatus,
Antidesma bunius, Melastomatacese ditemukan 1 jenis yailw Prenandra capitellara,
Saurauiaceae ditemukan 1 jenis yaitu Saurauia rristpla, Sterculiacese ditemukan | jenis
Commersonia  bariramia, Symplococaceac  ditemukan 1 jenis  vailu  Symplocos
cochinchinensis, Theaceae ditemukan 2 jenis vaitu Furvg acumingta dan Schima
wallichii dan Verbenaceae hanya ditemukan 1 jenis yaitu Fitex pubescens. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bunga pohon pionir vang berukuran sangat kecil,
berbentuk sikat, panikula dan tabung, berwama putih dan memiliki umur bunga vang
sangat lama mempunyai sistem polinasi xenogami. Sedangkan bunga vang berukuran
besar, berbentuk bulat dan zigomorfik, berwarna putih dan unge mempunyai sistem
polinasi autogami/xenogami. Bush deri 14 jenis pohon pionir tergolong kedalam buzh
dehiscent yaitu kapsul dan kendaga serta indehiscent yaitu berry.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tumbuhan pionir merupakan tumbuhan pada tempat-tempat terbuka dalam hutan hujan
tropika, seperti Amerika Selatan ditemukan Cecropia sp., Musanga sp, di Afrika dan
Mucaranga sp. di Malaysia, Jenis-jenis tumbuhan pionir umumnya memiliki sifat
tumbuh dan berkembang dengan cepal, sehingga merupakan saingan berat bagi semai
jenis pohon-pohon tua, akibatnya scbagian besar semai jenis pohon tua akan terhambat
pertumbuhannya babhkan bisa mati akibat persaingan tersebut (Partomihacjo, 1987)
Selain itu pohon pionir juga berfungsi dalam ekosistem hutan tropis, dimana pohon
pionir berfungsi dalam pemulihan hutan yang telah rusak, baik disengaja vaitu oleh
manusia (pencbangan liar) ataupun yang tidak disengaja (peristiwa alam).

Whitmore (1991) mengatakan bahwa tumbuhan pionir adalah sudsh berbinga
dalam wusia muda dan penycharannya efisien. Jenis-jenis pohon pionir kebanyakan
termasuk kedalam kelompok famili Euphorbiaceas, Malvaceae. Moraceae, Ulmaceae,
Sterculinceae, Tiliaceae dan Urticaceae.

Karakteristik dari pohon pionir ini adalsh ymumnya selalu berbunga dan berbuah
tidak tergantung musim (Whitmore, 1991), menghasilkan biji vang kecil-kecil dengan
jumlah yang relatif banyak serta sering kali dilengkapi dengan sekumpulan rambut atau
savap schingga mudah terbawa dalam jarak vang jawh olch angin (Jacob, 1987).
kemudian juga dijelaskan bahwa pionir dapat digolongkan ke dalam dua kelompok
vaitu vang berumur panjang dan berumur pendek. Mecaranga dan Mallorus merupakan

Jenis pionir vang berumur pendek (Whitmore, 1991,



Hutan Pendidikan dan Penclitian Biologi (HPPB) merupakan suatu lokasi vang
diperuntukkan sebagai areal penelitian. HPPB terletak di kawasan Kampus Universitas
Andalas Limau Manis. Secara administratif HPPB terletak di kelurahan Koto Panjang,
Fecamatan Pauh, Eotamadva I‘:Hiﬂl'lg. HPPB terletak pada ketinggian 200 — 460 m
diatas permukaan laut, dengan [uas 150 Ha dan hutan imd dicirikan scbagai hutan tropis.
Menurut Rahman et al,, {1994} dacrah ini mempunyai tiga tipe komunitas yang berbeda
vakni hutan yang relatif primer, sekunder dan komunitas perdu. Hasil penelitian vang
telah dilakukan di Herbarium Universitas Andalas dan Laboratorium Ekologi Terestrial
Jurusan Biologi Universitas Andalas menunjukkan bahwa di HPPR banyak ditemukan
pohon pionir seperti, Moacaranga fovanica, Macaranga triloba, Macaoranpa piganiea,
Malotuy paniculatuy, Homaliantus sp., Fieuy spp.. Furva gecuminata, Eurya javanics,
Hibiscus tiliaceus, Symploceos coccicinensis. Vitex pubescens, dan lain-lain yang belum
diketahui karakteristik sistim polinasi dan penyebaran bijinva. Penelitian tentang
karakteristik sistim polinasi baru dilakukan pada tumbuhan asli di pulaw Ogasawara

{Abe, 2006),

1.2 Perumusan Masalak

Tumbuhan pionir merupakan kelompok tumbuhan vang penting dalam pemulihan hutan.
Pemahaman vang mendalam tentang reproduksi tumbuhan ini di alam perlu untuk
diketahui bagi para peneliti. Untuk itu kajian reproduksi tumbuhan pionir sangatlah
penting. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan penelitian sebagai berikut

1. Bapaimanakah karakteristik bunga dari beberapa pohon pionir di HPPB,

2, Bapmmanakah sistem polinasi dar beberapa jenis pohon pionir berdasarkan

karakteristik bunga vang dimiliki,



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalab :
1. Mengetahui karaklenisitk bunga dan beberapa pohon pionir.
2. Mengetahui sistem polinasi dari beberapa pohon pionir.
Mantaat dari penelitian ini :

1. Mengisi khazanah ilmu pengetahuan tentang biosistematik tumbuhan pionir.

I3

Memberikan masukan dalam hal pemuliban hutan.
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V. KESIMPULAN

Berdusarkan hasil penchtman Sistern Polinasi Berdasarkan Karakteristik Bunga Pada

Beberapa Pohon Pienir Di Hutan Pendidikan Dan Penelitian Biologl Universitas

Andalas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

(o]
:

Pohon pionir dengan sistem polinasi xenogami mempunyai karakteristik bunga
vang berukuran sangat kecil, berbentuk sikat, panicula dan tabung, berwama
putih dan memiliki umur bunga vang sangat Jama mempunyai sistem polinasi
xenogami. Sedangkan pehon pionir dengan sistem polinasi autogami/xenogami
mempunyal  karakteristik bunga wvang berukuran besar, berbentuk bulat dan
zigomorfik, berwama putih dan ungu.

Buah dari beberapa pohon pionir di HPPB tergolong kedalam buah Dehiscent
yaitu berupa kapsul dan kendaga seperti Glochwdion rubrum, Macaranga
gigantea, Macaranga  fevanica, Macaranga trifoba, Mallons  paniculatus,
Antidesma  bunius, Commersonia  bortramia, dan Schime wallichii  seria
Indehiscent  yaitu berry seperti (laoxyvion longifelium, Ptenandra capitellata,
Saurauia tristvla, Symplocos cochinchinensis, Furva acwminagra dan Vilex

pubescens.
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